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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA METODE PEER TEACHING
DAN METODE DISKUSI DALAM PROGRAM REMEDIAL
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI
DI SMAN 14 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Indah Novitasari

Penelitian ini memiliki latar belakang masalah rendahnya hasil belgar
siswa, banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dalam
pembelgjaran geografi, untuk itu guru melaksanakan pembelgaran remedia akan
tetapi pelaksanaannya belum efektif, guru belum menggunakan metode peer
teaching dan diskusi dalam pembelgaran remedial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) perbedaan nila rerata postest (remedial) siswa setelah
menggunakan metode peer teaching dengan diskusi, (2) perbedaan n-Gain hasil
belgar siswa yang menggunakan metode peer teaching dengan metode diskusi.
Penelitian menggunakan metode eksperimen semu. Populasi penelitian adalah
siswa kelas XI IPS dengan sampel kelas XI IPS 1 dan X1 IPS 2. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sample. Analisis data
menggunakan uji statistik parametrik dimana uji hipotesis menggunakan uji-t.
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) ada perbedaan antara nilai rerata postest
siswa yang menggunakan metode peer teaching dengan diskusi, nilai rerata peer
teaching lebih besar dari rerata diskusi, (2) ada perbedaan n-Gain hasil belgar
siswa yang menggunakan metode peer teaching dengan diskusi, dimana n-Gain
peer teaching lebih besar, termasuk dalam kriteriatinggi.

Kata kunci: hasil belgar geografi, remedial, peer teaching dan diskusi.



ABSTRACT

STUDENT LEARNING RESULT OF PEER TEACHING AND
DISCUSSION METHOD IN REMEDIAL PROGRAMSON THE
SUBJECTS OF GEOGRAPHY AT SMAN 14 BANDAR LAMPUNG

By

INDAH NOVITASARI

This research problem background is the lack of student’s learning
outcomes. Many student have not reached the minimum completeness criteria in
learning geography, for the teachers implement remedial learning but the
implementation of geography remedial learning is not effective, teachers have not
used the method of peer teaching and discussion in remedial learning, this study
is intended to find out (1) student’s means difference of postets (remedial) in
learning after being tought by peer teaching and discussion method (2) student’s
n-Gain difference tought by peer teaching and discussion method. The study used
guas experiment. The population is XI grade student in which the sample are XI
IPS 1 and Xl IPS 2 students. The data were taken by purposive sampling. The
data were analyzed by parametric test and hypothesis test using t-tes. The results
showed (1) there is significant difference between mean of postest taught by using
peer teaching and discussions method, peer teaching is higher than discussion(2)
there is difference of n-Gain learning result taught by peer teaching and
discussion ,include high criteria.

Keywords: leraning geography, remedial, peer teaching and discussion.
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam menjamin kelangsungan masa
depan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Belgar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sgjak masih bayi hingga liang lahat. Salah satu
pertanda seseorang telah belgjar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut

nilai dan sikap (afektif).

Manusia memiliki beragam potensi, karakter dan kebutuhan dalam belgjar. karena
itu, banyak tipe-tipe belgar yang dilakukan manusia. Menurut Gagne dalam
Siregar dan Hartini (2011: 7) perkembangan dan kecepatan belgjar siswa sangat

bervariasi, ada yang maju dengan cepat ada yang lebih lambat. Implikasinya



adalah pentingnya penguasaan siswa terhadap materi prasyarat sebelum
mempelgjari materi pembelgjaran selanjutnya, siswa mendapat kesempatan maju

menurut kecepatannya masing-masing.

Seperti yang terdapat dalam prinsip pembelgjaran perkembangan dan kecepatan
belgjar siswa sangat bervariasi dalam mencapai tujuan pembelgjaran. Siswa dapat
dikatakan telah mencapai tujuan pembelgaran jika siswa tersebut telah mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan kemudian siswa dinyatakan
belum mencapa tujuan pembelgaran jika siswa tersebut belum mencapa nilai
kriteria ketuntasan minimal atau dinyatakan belum tuntas dan harus mengikuti

program remedia atau program perbaikan.

Permasalahan tidak tercapainya tujuan pembelgjaran secara maksimal yaitu masih
banyaknya jumlah siswa yang belum tuntas terjadi pada setiap sekolah dan di
setigp mata pelgjaran, termasuk di SMAN 14 Bandar Lampung. Berdasarkan
penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMAN 14 Bandar Lampung diperoleh
data banyaknya jumlah siswa yang belum mencapal syarat ketuntasan minimal

pada mata pelgjaran Geografi yaitu 75. Dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Uji Blok Mata Pelgaran Geografi di Kelas X1 IPS SMA
Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015

No. Kriteria Nilai Frekuensi Per sentase (%)
1 >75 (Tuntas) 28 36,36
2 <75 (Tidak Tuntas) 49 63,64

jumlah 77 100

Sumber: Dokumentasi Guru Geografi SMAN 14 Bandar Lampung Tahun 2014.

Saat ini kegiatan remedial dilaksanakan setelah melaksanakan uji blok guru

mengoreksi hasil ujian, pengoreksian hanya dilakukan dengan cara menyebutkan



jawaban dari soal yang telah diujikan tanpa menjelaskan jawaban dari soal
tersebut. Siswa yang belum mencapai KKM dinyatakan tidak tuntas dan wajib
mengikuti kegiatan remedial yang dilaksanakan satu minggu setelah uji blok
dilaksanakan. Kegiatan remedia dilaksanakan dengan cara guru memberikan
ujian ulang dengan memberikan soal yang berbeda. Kegiatan remedial
dilaksanakan tanpa diadakan pembelgaran kembali untuk memperbaiki dan

men;jelaskan kembali materi yang dianggap sulit oleh siswa.

Setel ah melaksanakan ujian remedial diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Remedial Mata Pelgaran Geografi Kelas XI IPS Tahun

Pelgjaran 2014 /2015
No. KriteriaNilal Frekuensi Presentase (%)
1 >75 (Tuntas) 40 52,00
2 <75 (Tidak Tuntas) 37 48,00
Jumlah 80 100,00

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelgaran Geografi pada tanggal 1 November
2014.

Setelah pelaksanaan remedial dengan melakukan ujian ulang, ternyata masih
banyak siswa yang dinyatakan tidak tuntas untuk kedua kalinya. Seperti yang
terdapat pada tabel 2. Ha ini menunjukan kegiatan remedial yang dilakukan
dengan memberikan ujian ulang tidak memberikan hasil yang efektif. Hal ini
dikarenakan tidak adanya peningkatan pemahaman siswa pada materi yang
dianggap belum tuntas. Maka dari itu perlu adanya suatu usaha untuk dapat

meningkatkan hasil belgjar siswaremedi.

Setelah pelaksanaan kegiatan remedial dan masih terdapat siswa yang belum
mencapal  ketuntasan selanjutnya guru hanya memberikan tugas berupa

rangkuman, tugas kelompok atau tugas individu dengan tujuan untuk memberikan



nilai tambahan. Peningkatan nilai sudah bisa diatasi dengan memberikan tugas
tambahan, namun guru tidak mengetahui apakah terjadi peningkatan kualitas hasil

belgjar oleh siswaremedi tersebut atau tidak.

Apabila kegiatan remedial hanya dilaksanakan dengan cara memberikan ujian
ulang kepada siswa maka kegiatan tersebut tidak dapat dinyatakan kegiatan
remedial. Kegiatan remedia seharusnya dilaksanakan dengan cara memberikan
perbaikan proses pembel gjaran kepada siswa dan setelah kegiatan itu dilaksanakan
maka diharuskan untuk melakukan ujian ulang untuk mengetahui keberhasilan

dalam kegiatan remedial.

Dalam remedial diperlukan juga cara yang baru dimana biasanya guru hanya
memberikan ujian ulang, remedial sebaiknya menggunakan metode yang lebih
inovatif. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22, 23, 24
tahun 2006 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 6 Tahun 2007
pemberian remedial dapat dilakukan dengan cara pemanfaatan tutor sebaya (peer
teaching) guru bisa meminta bantuan kepada siswa yang telah tuntas untuk

membantu siswa yang belum tuntas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Banyaknya siswa yang belum mencapai KKM dalam pembelgaran
geografi.

2. Rendahnyahasil belgar siswa dalam pembelgjaran geografi.



3. Pelaksanaan kegiatan remedial pada mata pelgjaran geografi hanya
meningkatkan nilai.

4. Pelaksanaan remedia dalam pembelgjaran geografi belum efektif.

5. Banyaknya siswa yang belum mencapa KKM setelah pelaksanaan
kegiatan remedia pada mata pelgjaran geografi.

6. Guru belum menggunakan metode peer teaching dan metode diskusi

dalam pelaksanaan remedia pada mata pelgjaran geografi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pendlitian ini dibatasi pada perbandingan
hasil belgar siswa remedi antara siswa yang menggunakan metode peer teaching
dengan siswa yang menggunakan metode diskusi pada mata pelgjaran geografi
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun pelgaran

2014/2015.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah belum efektifnya pelaksanaan remedial pada mata pelgjaran geografi di
kelas X1 IPS SMAN 14 Bandar Lampung. Permasal ahan yang digjukan adalah:

1. Apakah ada perbedaan antara nilai rerata postest siswa remedi setelah

menggunakan metode peer teaching dan metode diskusi ?



2. Apakah ada perbedaan n-Gain hasil belgar siswa remedi yang
menggunakan metode peer teaching dengan yang menggunakan metode

diskusi ?

Uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka dikaji tentang :
“Perbandingan Hasil Belgar Siswa Metode Peer Teaching dan Metode Diskus
dalam Program Remedia pada Mata Pelgaran Geografi Di SMAN 14 Bandar

Lampung.”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai rerata postest siswa
remedi setelah menggunakan metode peer teaching dan metode diskusi.
2. Untuk mengetahui n-Gain hasil belgar siswa remedi yang menggunakan

metode peer teaching dengan yang menggunakan metode diskusi.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memberi masukan kepada sekolah, guru, siswa dan pengelola pendidikan
dadam rangka meningkatkan mutu akan pemahaman pelaksanaan
perbaikan pembelgaran atau remedia untuk meningkatkan hasil belgar

siswaremedi menggunakan peer teaching dan metode diskusi.



2. Merupakan aternatif pengembangan metode yang dapat membantu siswa
dalam pelaksanaan kegiatan remedial untuk meningkatkan hasil belgar

pada mata pelgjaran geografi.

. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ruang Lingkup Subjek

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X1 IPS di SMAN 14 Bandar Lampung
Tahun 2014/2015.

Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah hasil belgjar siswa remedi dengan menggunakan
metode peer teaching dan metode diskusi.

Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat penelitian adalah di SMAN 14 Bandar Lampung.
Ruang Lingkup Waktu

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2014/2015.
Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu adalah pembelgjaran geografi, yaitu pembelgaran yang
memberikan pengetahuan tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi
yang merupakan keseluruhan gegjala alam dan kehidupan umat manusia

dengan varias kewilayahannya.



Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelajaran Geogr afi

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Pasal 1
Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Menurut Prawiradilaga (2007:19),
pembelgjaran adalah suatu kegiatan belgjar menggjar konvensional dimana guru

dan peserta didik langsung berinteraksi.

Menurut IGI (Ikatan Geograf Indonesia), geografi adalah ilmu yang mempelgjari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan
atau kelingkungan dalam konteks keruangan. Berdasarkan pendapat di atas dapat
dismpulkan pembelgjaran bukan berpusat atau menitikberatkan pada apa yang
dipelgari, tetapi menitikberatkan pada pembelgar mengalami proses belgar,
langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgaran, cara menyampaikan

materi dan cara mengelola pembelgjaran.



2. Materi / Bahan Ajar Geogr afi

Standar kompetensi : 3.Pemanfaatan Lingkungan dan Pelestarian Lingkungan
Hidup.
Kompetens dasar : 3.1 Mendeskripsikan Pemanfaatan Lingkungan Hidup

Daam Kaitannya Dengan Pembangunan Berkel anjutan
Materi pembelgaran : Pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan

berkelanjutan.

Lingkungan Hidup

(Samadi, S.Pd. M.Si. 2007.Geografi SMA/MA Kelas X1 IPS. Yudistira.)

1. Lingkungan Hidup

Menurut Otto Sumarwoto (1989) lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia
dan perilakunya yang memengaruhi kelangsungan hidup dan kesgahteraan
manusia serta makhluk hidup lainnya, yaitu tidak sgja lingkungan fisik dan
biologi, melainkan juga lingkungan ekonomi, sosial, dan budaya. Menurut Emil
Salim, lingkungan hidup adalah segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh
yang terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup
termasuk manusia.

Komponen- komponen lingkungan hidup tersebut terdiri dari duajenis, yaitu

a.  Komponen biotik adalah makhluk hidup yang meliputi hewan, tumbuhan, dan

manusia.
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b. Komponen abiotik adalah benda tak hidup (mati), antara lain air, tanah, batu,

udara, dan cahaya matahari.

Ekosistem merupakan suatu kesatuan fungsional antara komponen biotik dan
komponen abiotiknya. Ekosistem merupakan suatu interaksi yang kompleks dan
memiliki penyusun yang beragam. Komponen penyusun ekosistem adalah
produsen (tumbuhan hijau), konsumen (herbivor, karnivor, dan omnivor), dan

dekomposer atau pengurai (mikroorganisme).

[Imu yang mempelgari tentang lingkungan hidup adalah ekologi. Didalam
ekologi ini makhluk hidup dipandang sebagai satu kesatuan dengan
lingkungannya. Ekologi menitikberatkan pada interaksi karena di alam ini selalu
terjadi interaks antara faktor-faktor biotik dan abiotik. Istilah ekologi untuk
pertama kalinya diperkenalkan oleh Ernest Haeckel. Berasal dari bahasa Y unani,
yaitu oikos yang artinya rumah tangga atau habitat dan logos yang artinya telaah
atau ilmu. Secara etimologi, ekologi dapat diartikan sebaga ilmu yang

mempelgari rumah tangga atau habitat makhluk hidup.

2. Manfaat Lingkungan bagi Kehidupan

Secara umum beberapa manfaat unsur lingkungan hidup bagi manusia antara lain

sebagal berikut:

a.  Ruang muka bumi sebagai tempat berpijak dan beraktivitas sehari-hari.

b. Tanah dapat dijadikan areal lahan untuk kegiatan ekonomi, seperti lahan
pertanian, perkebunan, dan peternakan, aktivitas sosial lainnya.

c. Unsur udara (oksigen) sangat bermanfaat untuk bernafas.

d. Komponen hewan dan tumbuhan merupakan sumber makanan bagi manusia.
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e. Sumber daya alam yang terkandung dalam lingkungan hidup dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

f.  Mikroorganisme atau jasad renik sangat berperan dalam proses penguraian
sisasisa jasad hidup yang telah mati sehingga hancur dan kembali menjadi

unsur-unsur tanah.

3. Kerusakan Lingkungan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997, tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke
dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai
ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak berfungsi dengan
baik sesuai dengan peruntukkannya. Beberapa contoh pencemaran yang banyak
terjadi dalam kehidupan masyarakat antara lain sebagai berikut:

a. Pencemaran Tanah

b. Pencemaran Air

c. Pencemaran Udara

d. Kerusakan Hutan Akibat Penebangan Secara Liar dan Tidak Terkendali

Terdapat faktor-faktor alam yang memicu terjadinya kerusakan lingkungan yang
tidak dapat di hindari, seperti letusan gunung api, gempa, dan tanah longsor.
Pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang berkaitan dengan pengaturan dan
pengelolaan lingkungan hidup, yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997

tentang pengel olaan lingkungan hidup.
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Beberapa contoh bentuk upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup

pada wilayah daratan, antaralain sebagai berikuit.

1. Reboisas, yaitu berupa penanaman kembali tanaman terutama pada daerah-
daerah perbukitan yang telah gundul.

2. Rehabilitasi lahan, yaitu pengembalian tingkat kesuburan tanah-tanah yang
kritis dan tidak produktif.

3. Pengaturan tata guna lahan serta pola tata ruang wilayah sesuai dengan
karakteristik dan peruntukan lahan.

4. Menjaga daerah resapan air (catchment area) diupayakan senantiasa hijau
dengan cara ditanami oleh berbagai jenis tanaman keras sehingga dapat
menyerap air dengan kuantitas yang banyak yang pada akhirnya dapat
mencegah banjir, serta menjadi persediaan air tanah.

5. Pembuatan “sengkedan” (terasering) atau “lorak mati” bagi daerah-daerah
pertanian yang memiliki kemiringan lahan curam yang rentan terhadap erosi.

6. Rotas tanaman baik secara “tumpangsari” maupun tumpang-gilir, agar unsur-
unsur hara dan kandungan organik tanah tidak selamanya dikonsumsi oleh
satu jenis tanaman.

7. Penanaman dan pemeliharaan hutan kota. Hal ini dimaksudkan supaya kota
tidak terlalu panas dan terkesan lebih indah. Mengingat pentingnya hutan di

daerah perkotaan, hutan kota sering dinamakan paru-paru kota.

Pembangunan merupakan suatu upaya sadar dan terus menerus yang bertujuan
untuk mencapal kesgahteraan manusia Indonesia, baik secara material maupun
spiritual. Kegiatan pembangunan merupakan kegiatan yang tidak dapat dihentikan

guna meningkatkan kesg ahteraan manusia.
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pembangunan berwawasan lingkungan hidup adalah suatu upaya sadar dan
terencana yang memadukan lingkungan hidup, termasuk sumber daya alam ke
dalam proses pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan
mutu hidup masa kini dan generas masa depan. Pembangunan berwawasan
lingkungan hidup sering dikemukakan sebagai pembangunan berkelanjutan.
Adapun pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya terpadu untuk
melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijakan penataan,
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan

pengendalian lingkungan hidup.

Pengertian pembangunan berwawasan lingkungan tersebut memberikan gambaran
bahwa minimal terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pembangunan

berwawasan lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Tujuan pembangunan berwawasan lingkungan hidup, antaralain:

a. Tercapainya keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan
lingkungan hidup.

b. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang
memiliki sikap dan tindakan yang melindungi lingkungan hidup;

c. Terjaminnyakepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.

d. Tercapainyakelestarian fungsi lingkungan hidup.

e. Terkendalinya pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana.

f. Terlindunginya wilayah Indonesia dari pengaruh negatif pembangunan,

seperti pencemaran tanah, air, dan udara.
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Baku mutu lingkungan adalah batas kadar yang diperkenankan bagi zat atau
bahan pencemar terdapat dilingkungan dengan tidak menimbulkan gangguan
terhadap makhluk hidup, tumbuhan atau benda lainnya. Baku mutu adalah
peraturan pememrintah yang harus dilaksanakan yang berisis spesifikasi dari
jumlah bahan pencemar yang boleh dibuang atau jumlah kandungan yang boleh
berada dalam media “ambien”. Kemampuan lingkungan sering diistilahkan
dengan daya dukung lingkungan, daya toleransi dan daya tenggang, atau carrying

capacity.

Sehubungan dengan fungsi baku mutu lingkungan maka dalam ha menentukan
apakah telah terjadi pencemaran dari kegiatan industri atau pabrik dipergunakan
dua buah sistem baku mutu lingkungan yaitu:

a. Effluent Sandard, merupakan kadar makssmum limbah yang diperbolehkan
untuk dibuang ke lingkungan.

b. Sream Standard, merupakan batas kadar untuk sumberdaya tertentu, seperti
sungai, waduk, dan danau. Kadar yang diterapkan ini didasarkan pada
kemampuan sumberdaya beserta sifat peruntukannya. Misalnya batas kadar
badan air untuk air minum akan berlainan dengan batas kadar bagi badan air

untuk pertanian.

3. Kriteria Ketuntasan Minimal

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona No. 20 tahun 2007 tentang
standar penilaian pendidikan kriteria ketuntasan belgar yang ditentukan oleh

satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan pendidikan untuk kelompok
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mata pelgaran selain ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas

ambang kompetensi

Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil
musyawarah guru mata pelgaran satuan pendidikan atau beberapa satuan
pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan
pendidik atau forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran) secara akademis

menjadi pertimbangan utama penetapan KKM.

KKM harus ditetapkan sebelum awal tahun gjaran dimulai. Seberapapun besarnya
jumlah peserta didik yang melampaui batas ketuntasan minimal, tidak mengubah
keputusan pendidik dalam menyatakan lulus dan tidak lulus pembelgaran. Acuan
kriteriatidak diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian. Pada acuan
norma, kurva normal sering digunakan untuk menentukan ketuntasan belgar
peserta didik jika diperoleh hasil rata-rata kurang memuaskan. Nilai akhir sering
dikonversi dari kurva normal untuk mendapatkan sgjumlah peserta didik yang
melebihi nilai 6,0 sesuai proporsi kurva. Acuan kriteria mengharuskan pendidik
untuk melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan
layanan remedial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi yang

sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal.

Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi
sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100
merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan
mencapal minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan

minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap.
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Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, dan
orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. Satuan pendidikan
perlu melakukan sosialisasi agar informas dapat diakses dengan mudah oleh
peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan minima harus
dicantumkan dalam Laporan Hasil Belgjar (LHB) sebagai acuan dalam menyikapi

hasil belgjar peserta didik.

Fungsi kriteria ketuntasan minimal:

a.  Sebaga acuan bagi pendidik dalam menila kompetens peserta didik sesuai
kompetens dasar mata pelgaran yang diikuti. Setigp kompetensi dasar dapat
diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetapkan. Pendidik harus
memberikan respon yang tepat terhadap pencapaian kompetensi dasar dalam
bentuk pemberian layanan remedia atau layanan pengayaan.

b. Sebaga acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti penilaian
mata pelgjaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator ditetapkan KKM
yang harus dicapa dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan
dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti penilaian agar mencapa nilai
melebihi KKM. Apabila hal tersebut tidak bisa dicapai, peserta didik harus
mengetahui KD-KD yang belum tuntas dan perlu perbaikan.

c. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi
program pembel gjaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi keterlaksanaan
dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan pencapaian
KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu hasil pencapaian KD berdasarkan

KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang
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peta KD-KD tigp mata pelgjaran yang mudah atau sulit, dan cara perbaikan
dalam proses pembel gjaran maupun pemenuhan sarana-prasarana belgjar.
Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan pencapaian KKM
merupakan upaya yang harus dilakukan bersama antara pendidik, peserta
didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang tua. Pendidik melakukan upaya
pencapaian KKM dengan memaksimalkan proses pembelgjaran dan
penilaian. Peserta didik melakukan upaya pencapaian KKM dengan proaktif
mengikuti kegiatan pembelgjaran serta mengerjakan tugas-tugas yang telah
didesain pendidik. Orang tua dapat membantu dengan memberikan motivasi
dan dukungan penuh bagi putra-putrinya dalam mengikuti pembelgjaran.
Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan untuk mendukung terlaksananya proses pembelgjaran
dan penilaian di sekolah

Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetens tigp mata
pelgaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksima mungkin untuk
melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan pencapaan KKM
merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan program pendidikan. Satuan pendidikan dengan KKM
yang tinggi dan dilaksanakan secara bertanggung jawab dapat menjadi tolok

ukur kualitas mutu pendidikan bagi masyarakat.
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4. Program Perbaikan (Remedial)

a) Pengertian Remediad

Remedial merupakan program pengajaran perbaikan yang khusus diberikan guru
kepada siswa (individu/kelompok) karena siswa tersebut memiliki masalah dalam
belgjar (kurang/tidak menguasai materi belgar) (Darwansyah dalam Pebriantika,

2013:12).

Menurut Ischak SW dan Warji R. (1982) dalam bukunya “program remedial
dalam proses belajar mengajar” memberikan pengertian remedial teaching
adalah sebagai berikut:

“Kegiatan perbaikan dalam proses belgar menggar adalah salah satu bentuk
pemberian bantuan, yaitu pemberian bantuan dalam proses belgjar menggar yang

berupa kegiatan perbaikan terprogram dan disusun secara sistematis”.

Pengertian remedial teaching menurut M. Entang (1984) adal ah:

“segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan jenis dan sifat
kesulitan belgar. Faktor-faktor penyebabnya serta cara menetapkan kemungkinan
mengatasinya, balk secara kuratif (penyembuhan) maupun secara preventif
(pencegahan) berdasarkan data dan informasi yang seobjektif mungkin”.

b. Tujuan Remedial

Tujuan remedial adalah :

1. Agar siswamemahami dirinya, khusus yang menyangkut prestasi belgarnya,

yang meliputi segi kekuatannya, segi kelemahannya.
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Dapat merubah dan memperbaiki cara-cara belgjar kearah yang lebih sesuai
dengan kesulitan yang dihadapinya.

Dapat memilih materi dan fasilitas belgjar secara tepat untuk mengatas
kesulitan belgjarnya.

Dapat mengatas hambatan-hambatan belgar yang menjadi latar belakang
kesulitannya.

Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan yang baru yang dapat
mendorong tercapainya hasil belgjar yang lebih baik.

Dapat mel aksanakan tugas yang diberikan.

Fungsi Remedial

Remedial teaching mempunyai fungsi yang penting dalam proses belgar

mengajar di sekolah, yaitu:

1

Fungs korektif artinya melaui kegiatan remedial guru memperbaiki
mengajarnya dan siswa memperbaiki cara belgjarnya.

Fungs pemahaman artinya dengan kegiatan remedial akan terjadi proses
pemahaman bailk pada diri guru maupun Siswa memahami
kel ebihan/kekurangan guru dan siswa.

Penyesuaian artinya dalam pelaksanaan remedial disesuaikan dengan
kesulitan dan karakteristik individu siswa yang mengalami kesulian belgjar.
Pengayaan artinya melalui kegiatan remedial guru memanfaatkan sumber
belgjar, metode menggjar, dan adat pembelgjaran yang lebih bervariasi.
Akseleras artinya melalui kegiatan remedia guru dapat mempercepat proses

penguasaan materi pelgaran oleh siswa.
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6. Terapeutik artinyamelaui kegiatan remedia guru dapat membantu mengatasi

kesulitan siswa yang berkaitan dengan aspek sosia pribadi.

d. Strategi dan teknik pendekatan remedial teaching
Untuk menentukan strategi dan tehnik pendekatan yang digunakan dalam
remedial teaching, terlebih dahulu harus diperhatikan tentang faktor-faktor yang
terdapat dalam remedial teaching itu sendiri. Faktor-faktor itu antara lain yang
pokok menurut Satriyaningsih (2009) adal ah:

1. Sifat perbaikan itu sendiri.

2. Jumlah siswa yang memerlukan kegiatan perbaikan.

3. Tempat bantuan yang berupa kegiatan perbaikan itu diberikan.

4. Waktu penyelenggaraan kegiatan perbaikan.

5. Siapayang menyelenggarakan perbaikan.

6. Metode yang dipaka dalam memberikan perbaikan.

7. Saranaatau alat yang sesuai bagi kegiatan perbaikan itu.

8. Tingkat kesulitan belgjar siswa.

e. Metode dalam remedial teaching

1) Metode pemberian tugas

Daam metode ini, siswa yang mengalami kesulitan belgjar dibantu melalui
kegiatan-kegiatan melaksanakan tugas-tugas tertentu. Penetapan jenis dan sifat
tugas yang diberikan sesuai dengan jenis, sifat, dan latar belakang kesulitan yang
dihadapinya. Pemberian tugas dapat bersifat secara individual atau kelompok

sesuai dengan kesulitan belgjarnya.
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2) Metode diskusi

Diskusi merupakan suatu bentuk interaks antar individu dalam kelompok untuk
membahas suatu masalah. Dalam interaksi ini masing-masing peserta diskusi
dapat turut serta menyumbangkan saran-saran dalam menemukan pemecahan

suatu masal ah.

3) Metode tanya jawab

Tanya jawab dilakukan dalam bentuk dialog antara guru dan murid yang
mengalami kesulitan belgjarnya.

4) Metode tutor sebaya

Metode tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang murid yang ditunjuk atau
ditugaskan untuk membantu murid-murid tertentu yang mengalami kesulitan
belgjar. Bantuan yang diberikan oleh teman-teman sebaya pada umumnya dapat

memberikan hasil yang cukup baik.

5) Pengajaran individual
Penggaran individual adalah suatu bentuk proses belgar menggar yang
dilakukan secara individual, artinya dalam bentuk interaksi antar guru dengan

seorang murid secaraindividual.

f. Langkah-langkah pembelgjaran remedial
Langkah-langkah pembelgaran remedial menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 22, 23, 24 tahun 2006 dan Peraturan menteri pendidikan nasiond

No.6 tahun 2007 adalah sebagai berikut:
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1). Diagnosis kesulitan belgjar

a) Tujuan

Diagnosis kesulitan belgjar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesulitan
belgjar peserta didik. Kesulitan belgjar dapat dibedakan menjadi kesulitan ringan,
sedang, dan berat.

b) Teknik

Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belgjar antaralain tes
prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan, diagnostik, wawancara,

pengamatan, dan sebagainya.

2). Bentuk pelaksanaan pembel gjaran remedial

Setelah diketahui kesulitan belgar yang dihadapi peserta didik, langkah
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelgaran remedial, bentuk-
bentuk pelaksanaan pembelgjaran remedial antaralain:

a) Pemberian pembelgaran ulang

Dengan metode dan media yang berbeda, Pembelgjaran ulang dapat disampaikan
dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan test
atau pertanyaan. Pembelgaran ulang dilakukan bilamana sebagian besar atau
semua peserta didik belum mencapa ketuntasan belgjar atau mengalami kesulitan
belgar. Pendidik perlu memberikan penjelasan kembali dengan menggunakan

metode dan media yang lebih tepat.

b) Pemberian bimbingan secara khusus
Bimbingan khusus seperti bimbingan perorangan, dalam hal pembelgaran

klasikal peserta didik mengalami kesulitan, perlu dipilih aternatif tindak lanjut
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berupa pemberian bimbingan secara individual. Pemberian bimbingan perorangan
merupakan implikasi peran peserta didik sebagai tutor. Sistem tutoria
dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberapa peserta didik yang belum

berhasil mencapal ketuntasan.

c) Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus

Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes
akhir. Pesertadidik perlu diberi latihan intensif (drill) untuk membantu menguasai

kompetens yang ditetapkan.

d) Pemanfaatan tutor sebaya

Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belgjar lebih. Mereka
perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya yang mengal ami
kelambatan belgar, dengan teman sebaya diharapkan peserta didik yang

mengalami kelambatan belgjar diharapkan akan lebih terbuka dan akrab.

3). Waktu pelaksanaan pembelgjaran remedial

Terdapatnya beberapa aternatif berkenaan dengan waktu atau kapan
pembelgaran remedia dilaksanakan. Pertanyaan yang timbul, apakah
pembelgjaran remedial diberikan pada setigp akhir ulangan harian, mingguan,
akhir bulan, tengah semester, atau akhir semester. Ataukah pembelgaran remedial
itu diberikan setelah peserta didik mempelgari kompetensi dasar tertentu.
Mengingat indikator keberhasilan belgar peserta didik adalah tingkat ketuntasan

dalam mencapai standar kompetensi yang terdiri dari beberapa kompetensi dasar,
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maka pembel gjaran remedial dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh
tes standar kompetensi yang terdiri dari beberapa kompetensi dasar. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa standar kompetenss merupakan satu
kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa kompetensi dasar. Mereka yang
belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program pembelgjaran

remedial.

4). Tesulang
Tes ulang diberikan kepada peserta didik yang telah mengikuti program
pembelgjaran remedial agar dapat diketahui apakah peserta didik telah mencapai

ketuntasan dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan.

5). Nilai hasil remedial
Nilai hasil remedia harus dibatas berdasar standar nilai kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku di sekolah tersebut. Dengan kata lain, nilai hasil remedial

tidak melebihi nila kriteria ketuntasan minimal.

5. Pengajaran peer teaching.

Istilah peer tutoring mengandung makna yang sama dengan tutor teman sebaya
atau peer teaching.

Menurut Silberman dalam Mulyatiningsih (2011:250) menjelaskan bahwa peer-
teaching merupakan salah satu pendekatan mengagjar yang menuntun seorang
peserta didik mampu menggjar peserta didik mampu mengajar pada peserta didik

lainnya. Dengan pendekatan peer teaching siswa dituntut untuk aktif berdiskusi
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dengan sesama temannya atau mengerjakan tugas-tugas kelompok yang diberikan

oleh guru, baik tugasitu dikerjakan di rumah maupun sekolah.

Boud, Cohen And Sampson’s dalam Mulyatiningsih (2011:260) menjelaskan
bahwa apabila peer teaching menjadi bagian dari proses pembelgaran di sekolah,
peserta didik yang menjadi guru dapat menunjukan berbagai macam peran seperti:
pure teacher, mediator, work partner, coach, role model. Peserta didik yang
menjadi guru dapat menunjukan hanya satu peran atau beberapa peran sekaligus

tergantung pada tanggung jawab yang diberikan oleh guru.

Peserta didik yang berperan sebagai guru (pure teacher) dapat dilibatkan dalam
penyusunan dan penyampaian informasi keterampilan, memberi umpan balik dan
evaluasi kepada peserta didik lain yang menjadi bimbingannya. Apabila peserta
didik yang berperan sebagal guru kurang memiliki otonomi atau kekuasaan di
kelompoknya, guru sejawat (peer tutor) tersebut dinamakan mediator.

a.  Peer tutor berperan sebaga asisten guru apabila selain mengagjar temannya
sendiri, dia juga mendapat tugas administrasi seperti mengecek apakah tugas
sudah lengkap, tugas apa sgja yang masih kurang, menyiapkan job sheet,
menyiapkan blangko nilai.

b. Peer tutor dapat berperan sebagai partner kerja apabila dilibatkan dalam
pekerjaan proyek guru dan diberi wewenang untuk mengontrol dan memberi
bantuan kepada peserta didik lain supaya hasil kerja memenuhi standar kerja
yang tetapkan pada proyeknya.

c. Peer tutor dapat berperan sebagai coaches, apabila dia bekerja secara
kooperatif dengan cara memberi dorongan kepada peserta didik lain untuk
mengumpulkan tugas, memberi umpan balik secara informal, menulis tugas
yang harus dikerjakan.

d. Peer tutor dapat berperan sebagai model, apabila dalam proses pembelgaran
dia disurun mendemonstrasikan keterampilan-keterampilan yang dimilikinya
dihadapan peserta didik yang lain, atau sebagai contoh dalam mengerjakan
atau menjawab soal ujian, misalnya ujian praktik.

e. Peer teaching merupakan kegiatan belgar yang berpusat pada peserta didik
sebab anggota komunitas merencanakan dan memfasilitas kesempatan
belgjar untuk dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini diharapkan dapat terjadi
timbal balik antara teman sebaya yang akan bertugas merencanakan dan
memfasilitas kegiatan belgjar dan dapat belgjar dari perencanaan dan fasilitas
anggota kelompok lainnya.

Menurut Jarvis dalam Mulyatiningsih (2011: 250), peer teaching is a learned —
centered activity because members of educational communities plan and facilitate
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learning opportunities foreach other. There is the expectation of reciprocity, e.r.,
peers will plan and facilitate cources of study and be able to learn from the
planning and facilitation of other members of the community.

Artinya, peer teaching merupakan kegiatan belgjar yang berpusat pada peserta
didik sebab anggota komunitas merencanakan dan memfasilitasi kesempatan
belgjar untuk dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini diharapkan dapat terjadi
timbal balik antara teman sebaya yang akan bertugas merencanakan dan
memfasilitas kegiatan belgar dan dapat belgar dari perencanaan dan fasilitas
anggota kelompok lainnya.

Menurut Saleh (1985) bahwa dengan pergaulan antara para tutor dengan siswanya
mereka dapat mewujudkan apa yang terpendam dalam hatinya dan khayaannya.
Tutor Sebaya merupakan salah satu strategi pembelgaran untuk membantu
memenuhi  kebutuhan siswa. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan
kompetitif. Rasa saling menghargai dan mengerti dibina diantara peserta didik

yang bekerja sama.

Pembelgjaran Peer Teaching dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut.

1) Guru menyusun kelompok belgjar, setiap kelompok beranggota 3-4 orang
yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu
orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor
sebaya.

2) Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok
dengan metode peer teaching, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme penilaian
tugas melalui peer assessment dan self assessment.

3) Guru menjelaskan materi pelgjaran kepada siswa dan memberi peluang tanya

jawab apabilaterdapat materi yang belum jelas.
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Guru memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang kesulitan
dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang
ditunjuk sebagai tutor/guru.

Guru mengamati aktivitas belgjar dan memberi penilaian kompetens.

Guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses belgjar mengajar

untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya.

M etode Diskusi

Menurut Yamin (2013: 156) metode diskusi merupakan interaks antara peserta

didik atau peserta didik dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah,

menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahn tertentu. Metode diskusi

ini digunakan oleh guru, pelatih, dan instruktur bila:

a

b.

0.

Menyediakan bahan, topik, atau masalah yang akan didiskusikan.
Menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau memberikan
studi khusus kepada peserta didik sebelum menyel enggarakan diskusi.
Menugaskan peserta didik untuk menjelaskan, mengandisis, dan
meringkaskan.

Membimbing diskusi, tidak memberi ceramah.

Sabar terhadap kelompok yang lamban dalam mendiskusikannya.

Waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan atau berjalan dengan
tidak menentu.

Melatih peserta didik menghargai pendapat orang lain.

Metode diskusi ini tepat digunakan bila:

a

Peserta didik berada di tahap menengah atau tahap akhir proses belgjar.
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b. Pelgaran formal atau magang.

c. Perluasan pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.

d. Beagar mengidentifikass dan memecahkan masalah serta mengambil
keputusan.

e. Membiasakan peserta didik berhadapan dengan berbagai pendekatan,
interpretasi, dan kepribadian.

f. Menghadapi masalah secara berkelompok.

g. Membiasakan peserta didik untuk beragumentasi dan berfikir rasional.

~

Hasil belajar

Menurut Hamalik (2011: 152), hasil belgar adalah sebaga hasil atas
kepandaiannya atau keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman

individu dalam interaksinya dengan lingkungan.

Adapun pengertian belgjar sendiri menurut Slameto (2010: 2), pengertian belgjar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaks dengan lingkungannya. Sedangkan
menurut Hamalik (2004: 154), belgjar adalah perubahan tingkah laku yang relatif

mantap berkat latihan dan pengalaman.

Menurut Siregar dan Hartini (2011:144) penilaian hasil belgar adaah segaa

macam prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenal unjuk
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kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan. Menurut James dalam Siregar dan Hartini,
telah terjadi pergeseran terhadap alasan pemberian penilaian. Alasan tradisonal
tentang mengapa guru menilai siswa adalah sebagai berikut:

a. Mendiagnosa kekuatan dan kelemahan siswa.

b. Memonitor kemajuan siswa.

c. Menetapkan tingkatan siswa.

d. Menetapkan keefektifan instruksional.

Penilaian hasil belgjar sebaga salah satu komponen dari penilaian, akan lebih

efektif bilamengikuti peraturan-peraturan berikut ini.

a. Jelas merinci apa yang akan dinilai yang menjadi prioritas dalam proses
penilaian.

b. Suatu prosedur penilaian haruslah diseleks karena berkaitan dengan
karakteristik atau unjuk kerja yang diukur.

c. Penilaian yang komprehensif membutuhkan beraneka prosedur.

d. Penilaian membutuhkan pengetahuan mengenai keterbatasanya.

e. Penilaian merupakan suatu cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan,

bukan akhir dari prosesitu tadi.
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B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1. Penergpan Remedial Teaching dengan Variasi Metode oleh Guru dan
Remedial Teaching dengan Varias Metode oleh Tutor Sebaya dalam
Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMK 2013 yang dilakukan
oleh Andespa pada tahun 2013. Penelitian tersebut menggunakan metode
Quas exsperimen. Variabel (X) yaitu remedial variasi metode oleh guru dan
metode oleh tutor sebaya, dan variabel (Y) yaitu hasil belgar siswa remedial.
Populas pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMK di Kota Bandung.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sampel pada
penelitian ini adalah kelas XI PPUI (Permesinan Pesawat Udara) dan kelas X
EPU (Elektronika Pesawat Udara) dan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa ada perbedaan hasil rata-rata nilai post-test kelas eksperimen | (tutor
sebaya) lebih tinggi dibandingkan post-test kelas eksperimen Il (variasi oleh
guru).

2. Penergpan Remedial Teaching dengan Pendekatan Tutor Sebaya untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Fisika Konsep Pengukuran Kelas VII SMP Negeri
5 Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Mauku Tengah, yang dilakukan oleh
Taahu pada tahun 2013. Variabel dalam pendlitian ini adalah variabel tunggal
yakni hasil belgjar siswa remedi dengan menggunakan tutor sebaya. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP negeri 5 leihitu,
pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random Sampling) sehingga

diperoleh 32 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
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statistik deskriptif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan pada hasil belgjar terlihat dari hasil tes yang diperoleh siswa.

C. Kerangka Pikir

Pelaksanaan program perbaikan pembelgaran atau remedial merupakan kegiatan
dalam proses pembelgaran yang harus dilaksanakan untuk memperbaiki hasil
belgjar siswa yang belum mencapa kriteria ketuntasan minimal. Namun pada
pelaksanaan kegiatan remedial masih kurang mencapai hasil optimal, hal ini
dikarenakan guru hanya melaksanakan ujian ulang tanpa dilakukan pembelgjaran

kembali pada siswaremedi.

Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belgjar siswa remedi perlu diadakan
pembelgjaran kembali atau remedial, agar proses pembelgaran remedia dapat
berjalan dengan efektif maka perlu adanya penggunaan metode pembelgaran
yang dapat membantu dalam kegiatan remedial yaitu metode peer teaching dan
metode diskusi. Penelitian ini melihat perbandingan hasil belgar siswa remedi
yang menggunakan metode pembelgjaran peer teaching dengan hasil belgar
siswaremedi yang menggunakan metode diskusi sebelum dan sesudah perlakuan.
Variabel penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Dimana variabel
bebasnya adalah metode pembelgaran peer teaching dan metode diskus,
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa remedi siswa kelas X

IPS. Hubungan antara variabel itu digambarkan dalam diagram berikut ini:



Siswa
kelas XI
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n-Gain
Kelas Uji blok Peﬁr Ujian ulang/
Eksperimen 1 (Pre test) > teaching  —» pag| belgjar
(X1 1PS1) dan n-Gain
Dibandingkan

. : Ujian ulan
Ckeperirhen (Pre test) dan n-Gain
2 (X1 1PS2)

n-Gain

Gambar 1. Kerangka Pikir

D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,

2010:110). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka hipotesis

penelitian yang digjukan dirumuskan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan antara nilai rerata post test siswa menggunakan metode

pembelgjaran peer teaching dengan yang menggunakan metode diskusi.

2. Ada perbedaan n-Gain hasil belgar siswa yang melakukan remedial dengan

menggunakan metode pembel gjaran peer teaching dengan yang menggunakan

metode diskusi.




(11 METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian, Prosedur Penelitian, Dan Rancangan Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment). Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan
pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok
eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya. Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang

terkendalikan (Sugiyono, 2008: 107).

2. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Meakukan survel ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian.

b. Membuat soa tes uji coba untuk mengetahui soal yang valid dan tidak valid.
Kemudian dari soal-soa yang valid diambil 20 butir soal untuk dijadikan soa
uji blok (pretest) dan mengganti beberapa soal uji blok (pretest) untuk
dijadikan soal remedia (postest) dengan jumlah soal yang sama yaitu 20 butir

soal, dari hasil tes inilah yang dijadikan dasar mengetahui penguasaan dan



peningkatan hasil belgjar siswa remedi sesudah diberikannya peer teaching
dan metode diskusi.

c. Memberikan uji blok (pretest) pada masing-masing kelas.

d. Menentukan kelompok belgar yang akan dijadikan subjek penelitian yaitu
kelas yang paling banyak terdapat siswayang remedial.

e. Merencanakan program perbaikan atau remedial.

f. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kedua kelas eksperimen yaitu
memberikan program remedial dengan cara mengadakan pembelgaran
kembali dengan menggunakan metode peer teaching (tutor teman sebaya)
pada kel as eksperimen 1 dan metode diskusi pada kelas eksperimen 2.

g. Memberikan ujian remedia (postest) pada kedua kel ompok.

h. Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai.

i.  Menarik kesmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Tabel 3. Prosedur Pendlitian

Kelas Uji blok Perlakuan Remedia
(pretest) (postest)
Eksperimen 1 (X1 IPS 1) T1 Peer teaching T2
Eksperimen 2 (X1 IPS 2) T3 Diskusi T4
Keterangan :
T, = hasil uji blok kelas XI IPS 1 yang menggunakan peer teaching.
T, = hasil remedia kelas X1 IPS 1 yang menggunakan peer teaching.
T3 = hasil uji blok kelas X1 IPS 2 yang menggunakan diskusi.
Ta = hasil remedia kelas X1 IPS 2 yang menggunakan diskusi.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa sebelum masing-masing kelas baik kelas
eksperimen 1 atau kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan maka setiap siswa pada

masing-masing kelas tersebut akan diberikan uji blok, setelah diberikan uji blok
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maka pada setiap kelas siswa remedi akan diberikan perlakuan yang berbeda. Pada

kelas eksperimen siswa remedi akan diberikan perlakuan pembelgaran kembali

dengan menggunakan metode peer teaching dan pada kelas kontrol siswa remedi

akan diberikan perlakuan pembelgjaran kembali dengan menggunakan metode

diskusi.

a.

. Rancangan perlakuan

Kelas X1 IPS 1 melaksanakan remedial dengan menggunakan metode
peer teaching

Menyusun rencana pelaksanaan program remedia bersama dengan guru mata
pelgaran geografi sesuai dengan metode peer teaching.

Pelaksanaan program remedial pada kelas eksperimen menggunakan metode
peer teaching dilakukan 2 kali pertemuan. Membagi siswa remedia kedalam
beberapa kelompok dimana setiap kelompok memiliki satu orang tutor yang
berasal dari siswanon remedial.

Mengadakan pertemuan dengan tutor diluar jam belgar sekolah atau setelah
pulang sekolah untuk memberikan pengarahan mengena proses pelaksanaan
remedia dengan menggunakan metode peer teaching pada pertemuan ini akan
dibahas tugas dan kewagjiban siswa yang bertindak sebagai tutor.

M el aksanakan proses pembel gjaran.

Seorang tutor memberikan materi pembelgaran kepada siswa remedi dengan
memberikan lembar kerjasiswa.

Tutor memberikan kesempatan kepada siswa remedi untuk menanyakan

materi yang belum jelas.
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Peneliti Bersama guru mata pel gjaran mengamati aktifitas siswa.

Guru dan peneliti memberikan kesempatan kepada tutor untuk bertanya jika
dalam proses pel aksanaan terdapat kesulitan.

Setelah proses pembelgjaran guru, penditi dan tutor mendiskusikan hasil
pel aksanaan kegiatan.

Melaksanakan ujian remedial.

Kelas XI IPS 2 melaksanakan kegiatan remedial dengan menggunakan
metode diskusi
Menyusun rencana pelaksanaan program remedia bersama dengan guru
mata pelgaran geografi sesuai dengan metode program remedial yang akan
diterapkan dalam penelitian yaitu metode diskusi.
Pelaksanaan program remedial pada kelas kontrol menggunakan metode
diskusi dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode diskusi
dilakukan 2 kali pertemuan.
Membagi siswaremedia kedalam beberapa kel ompok.
Memberikan lembar materi dan lembar kerja kepada kelompok siswa remedi
untuk mendiskusikan secara bersama-sama.
Peneliti dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum jelas.
Peneliti dan guru mengamati aktifitas siswa.

Memberikan ujian remedial.
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B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populass adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan, atau benda yang
mempunya karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan menjadi
wilayah generalisas kesimpulan hasil pendlitian (Mulyatiningsih, 2011: 9).
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS SMAN 14 Bandar
Lampung pada semester genap tahun pelgaran 2014/2015 yang terdiri dari 3 kelas.
Kelas X1 IPS 1 berjumlah 27 siswa, kelas XI IPS 2 berjumlah 28 siswa, dan kelas

X1 IPS3 berjumlah 22 siswa.

2. Sampd

Sampd adalah cuplikan atau sebagian dari populasi (Mulyatiningsih, 2011: 10).
Sampd penditian adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu cara mengambil subjek apabila sasaran sampel yang diteliti telah
memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil sampel yang lain
karena tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan (Mulyatiningsih, 2011.:

11).

Teknik purposive sampling dilakukan karena kelas yang diteliti yaitu dua kelas
yang memiliki karakteristik tertentu dan hampir sama, untuk pengambilan sampel
ditentukan dengan cara melaksanakan uji blok (pretest) padakelas X1 IPS 1, IPS 2,
dan kelas X1 IPS 3, setelah melaksanakan uji blok (pretest), diketahui jumlah

siswa yang belum mencapai KKM. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini



38

Tabel 4. Hasil Uji Blok Siswa (Pretest) Kelas X1 IPS SMAN 14 Bandar Lampung

Kriteria Nilai XIIPS1 Xl IPS2 X1 1PS3
<75 (Remedial) 21 21 16

> 75 (Lulus) 6 7 6
Jumlah Siswa 27 Siswa 28 Siswa 22 Siswa

Berdasarkan hasil ujian dapat ditentukan kelas mana yang akan dijadikan sebagai
subjek penelitian, dimana yang dijadikan kelas penelitian adalah kelas yang
memiliki kondisi hampir sama yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 1
yang menggunakan metode peer teaching dan kelas X1 IPS 2 sebagai kelas
eksperimen 2 yang menggunakan metode diskusi, kedua kelas tersebut memiliki

jumlah siswaremedi yang sama.

C. Variabel Pendlitian dan Definis Operasional Variabe

1. Variabe pendlitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2008:60) adalah segala suatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik kessmpulannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen).

a Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel bebas (X)
dalam pendlitian ini adalah pembelgaran remedial menggunakan metode peer

teaching dan metode pembelgjaran diskusi.
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b. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008:61). Variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah hasil belajar Geografi siswa remedi pada pokok bahasan
pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan Kelas X1 IPS

SMAN 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015.

2. Definis operasional variabel.

a. Metode pembelajaran peer teaching.

Metode peer teaching merupakan pembelgaran berkelompok dimana siswa
belgjar secara bersama-sama membentuk sebuah kelompok, dalam metode peer
teaching setigp kelompok memiliki satu orang tutor yang memiliki kemampuan
lebih baik dibandingkan dengan siswa lainnya (siswa yang tidak remedi). Siswa
yang bertugas sebagai tutor diberikan tugas untuk membantu siswa yang

mengalami kesulitan belgjar (siswa remedi).

b. Metode Pembelajaran Diskusi
Pembelgjaran diskusi adalah merupakan suatu metode dimana siswa belgjar secara
bersama-sama membentuk sebuah kelompok yang terdiri dari beberapa orang

siswa remedi, untuk membahas materi pembelgjaran yang dianggap sulit.

c. Hasl beajar
Hasil belgar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang
sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasil belgjar siswa

setelah mengikuti pembelgjaran pada pokok bahasan pemanfaatan lingkungan
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hidup dan pembangunan berkelanjutan dapat diukur dengan sebuah tes. Hasil
belgjar yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah
kognitif. Bentuk tes yang diberikan berbentuk tes pilihan jamak dengan jumlah
butir tes sebanyak 20 soal. Pada setiap jawaban benar akan mendapat skor 5 dan

skor 0 untuk jawaban yang salah.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Tes

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta adat lain yang digunakan untuk mengatur keterampilan,
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010: 193). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenal hasil belgjar siswa pada pokok bahasan pemanfaatan lingkungan hidup
dan pembangunan berkelanjutan bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif
berbentuk pilihan jamak dengan jumlah butir tes pilihan jamak sebanyak 20 butir

soal.

2. Instrumen Tes

a. Materi dan Bentuk Tes

Materi tes berupa soa-soal yang terdapat pada pokok bahasan pemanfaatan
lingkungan hidup dan pelestarian lingkungan hidup. Bentuk tes yang diberikan
adalah berupa tes objektif. Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya
dapat dilakukan secara objektif (Arikunto, 2008:164). Adapun kebaikan-kebaikan

tes objektif adalah:
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1. Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya lebih representatif
mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur tangannya
unsur-unsur subjektif bailk dari segi Siswa maupun segi guru yang
memeriksanya.

2. Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan kunci
tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi.

3. Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

4. Daam pemeriksaan, tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi.

b. Uji Cobalnstrumen Tes

Setel ah instrumen tes tersusun berupa soal pilihan jamak sebanyak dua puluh lima
soal kemudian diujicobakan kepada kelas X111 1PS dengan jumlah siswa sebanyak
tiga puluh siswa, yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan

untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes.

c. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, langkah selanjutnya yaitu menganalisis hasil
uji cobainstrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup sebagai berikut:

1. Taraf kesukaran

Soa yang baik adalah soal yang tidak terlau mudah atau tidak terlalu sukar
(Arikunto, 2008:207). Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunya semangat untuk
mencoba lagi karena diluar jangkauan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:
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— &
P= Is
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
Js : jJumlah seluruh siswa peserta tes

Daam penelitian ini untuk mengetahui taraf kesukaran soal menggunakan

program anates V4.0,9. Klasifikasi taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks kesukaran Tingkat kesukaran
1 1,00-0,30 Sukar
2. 0,30-0,70 Sedang
3 0,70-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008: 210).

Berdasarkan hasil uji cobates yang dilakukan pada 30 siswa maka, diperoleh taraf

kesukaran soal seperti padatabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

No. Tingkat kesukaran Nomor soal Jumlah
1 Sukar 1,4,8, 12,13, 24,25 7 soal
2 Sedang 2,3,56,7,9, 10, 11, 14, 17 sod

15, 16, 17,18, 19, 20, 21, 23
3 Mudah 22 1sod

Data lengkap lampiran 6.

Perhitungan taraf kesukaran pada 25 soa yang diujikan kepada sampel diluar
kelas penelitian terdapat 7 soal bernilai sukar, 17 butir soal bernilai sedang, dan 1
butir bernilai mudah. Hal ini berarti banyak siswa yang menjawab dengan benar

sehingga soal bisa dikatakan tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.
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2. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah) ( Arikunto, 2008:211). Butir-butir soal yang baik adalah
butir-butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7. Untuk
mengetahui indeks daya pembeda soa menggunakan program anates V4.0.9.

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda Sodl

No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1. 0,00-0,20 Jelek
2. 0,20-0,40 Cukup
3. 0,40-0,70 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto, (2008: 218).

Dari hasil perhitungan menggunakan program Anates V4.0.9, dapat diketahui
hasil daya pembeda soal seperti padatabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Daya Pembeda Sodl

No. K esukaran Nomor soal Jumlah
1 Jelek 4, 6,19, 20, 22, 24. 6 soa
2 Cukup 7, 10. 2 sod
3 Baik 1,2, 3,5, 11, 12, 14, 15, 11 soal

17, 23, 25.
4 Baik sekali 8,9, 13, 16, 21. 5 sod
5 Tidak baik 18. 1 soal

Data lengkap lampiran 7.

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa terdapat 6 butir soal yang memiliki daya beda
yang jelek, 1 butir soal yang memiliki daya beda tidak baik, 2 butir soa yang
memiliki daya beda cukup, 11 butir soa yang memiliki daya beda yang baik,dan

5 butir soal memilki daya beda baik sekali.



3. Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang sama
dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap terhadap subjek yang sama. Dalam penelitian ini
program yang digunakan untuk menghitung hasil tersebut adalah menggunakan

AnatesV4.0.9. Kriteriatingkat reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas Soal

No Koefesien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,800-1,000 Sangat Tinggi

2. 0,600-0,799 Tinggi

3. 0,400-0,599 Cukup

4. 0,200-0,399 Rendah

5. 0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto, (2006: 276).

Dari hasil perhitungan Uji Reliabilitas menggunakan program Anates V4.0.9.
diketahui reliabilitas soal yaitu 0,89 sehingga soa tersebut dapat dikatakan
memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat

padalampiran 8.

4. Vdiditas

Vdiditas merupakan dergad ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010:
363). Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi yaitu validitas
yang ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang hendak diukur.
Penyusunan soal tes diawali dengan kisi-kis soal yang disusun dengan

memperhatikan setiap indikator yang ingin dicapai.
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Dalam Priyatno (2012) semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal
0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. Jadi item yang memiliki nila
koefisien korelasi di bawah 0,30 dianggap tidak valid. Untuk mengukur tingkat
validitas soal, menggunakan SPSS 20.

Untuk mengetahui besarnya koefesien korelasi, dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 10. Koefisien Korelasi

No. Besar Koefisien Korelasi Kriteria

1. 0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,600 - 0,800 Tinggi

3. 0,400 - 0,600 Cukup

4, 0,200 - 0,400 Rendah

5. 0,000 - 0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto, (2012: 89).

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Soal

No. Kriteria Nomor soal jumlah
1 vaid 12345,6,7,8,9 11, 12, 13, 20 soa
14, 15, 16, 17, 21, 23, 24, 25.
2 Tidak valid 10,18,19,20,22 5 soal

Datalengkap lampiran 9.

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa terdapat soal- soal yang tidak valid
yaitu soa nomor 10, 18, 19, 20, dan soa nomor 22. Soal nomor 10 korelasinya
sebesar 0,208, soal nomor 18 memiliki korelasi sebesar -219, soal nomor 19
memiliki korelasi sebesar 0,03, soal nomor 20 memiliki korelasi sebesar 0,19, dan
soal nomor 22 memiliki korelasi sebesar 0,26. Nomor-nomor tersebut berada pada
interpretasi dibawah 0,3. Syarat minimum suatu soa untuk dianggap memenunhi
syarat apabila soal tersebut memiliki nilai korelasi 0,3. Apabila soal dengan skor
total kurang dari 0,3 maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian

ini soal-soal yang tidak valid tersebut dibuang atau tidak digunakan.
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E. Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel yang
akan dianalisis berdistribus normal atau tidak. Kelompok yang akan diuji
normalisasinya berjumlah dua kelompok, yang masing-masing terdiri dari: (1)
kelompok siswa remedi dengan perlakuan program remedia menggunakan
metode pembelgjaran peer teaching, dan (2) kelompok siswa remedi dengan
perlakuan program remedia menggunakan metode pembelgaran diskusi. Untuk
melihat kenormalan data digunakan Microsoft Excel 2007 menggunakan Uji
Liliefors, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika Lnitwung< Ltape Maka data berdistribusi normal

Jika Lnitng™> Ltabe Maka data berdistribusi tidak normal

Keterangan:

Lhitung= F(zi) — S(zi)

Ltave= dilihat padatabel liliefors.

b. Uji Homogenitas (Kesamaan Dua Variabel)
Uji homogenitas menggunakan uji homogenitas variansi, digunakan untuk
mengetahui apakah kedua data memiliki varians yang sama atau berbeda.

Kriteria pengambilan keputusan:

a JikaFniung < Frane maka data dikatakan homogen

b. Jika Fhitung > Frabe Maka data dikatakan tidak homogen
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Keterangan :
Fritung= hasil perhitungan Spesar/ Scexil
S = variance dari kelompok dengan variance terbesar/terkecil

Frana= dapat dilihat dari tabel F.

c. Peningkatan (n-Gain) Hasl Belajar Sampel
Rumus n-Gain menurut Meltzer dalam Nurdin (2012: 54) adalah sebagai berikut:

_ (Spost.)_ (spre)

max ) == (Spre)

Dengan Spest = Postest ( uji blok)
e = Pretest (remedial)
Shax = Skor maksimum pretest dan postest
Berikut ini adalah klasifikasi n-Gain hasil belgjar siswa pada Tabel 12

Tabel 12. Klasifikas n-Gain

No Nilai n-Gain (Q) K eterangan
1 >0,7 Tinggi

2. <0,3-0,7 Sedang

3 <0,3 Rendah

Sumber: Meltzer dalan Nurdin, (2012: 54).

2. Pengujian Hipotesis

Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan
sesudah treatment atau perlakuan, atau membandingkan kelompok eksperimen 1
dengan kelompok eksperimen 2, maka digunakan t-test sample related.

Rumus t-test (Separated Varian) seperti di bawah ini:

t:__.__._
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X1 . rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen 1
Xz . ratarrata hasil belgjar siswa kelas eksperimen 2
S :varianstota kelompok 1

S,?  :varianstota kelompok 2

Ny : banyaknya sampel kelompok 1

Ny : banyaknya sampel kelompok 2

Independent Sample t Test atau uji sampel bebas digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau sampel yang independen

(Priyatno, 2010: 93).

Langkah-langkah untuk dapat melakukan uji-t sebagal berikut:

1. Mengumpulkan data dari masing-masing kelompok

2. Menentukan rerata dan standar deviasi masing-masing kelompok

3. Meakukan uji normalitas

4. Meéeakukan uji homogenitas (kesamaan dua variabel)

5. Setelah uji asumsi varian kemudian dilakukan uji Independent Sample T Test
Pengambilan keputusan:

t hitung < t tabel atau —t hitung = -t tabel jadi Ho diterima.

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel jadi H o ditolak (Priyatno, 2010: 101).

Keterangan:
Ho= Tidak ada perbedaan antara nilai rerata kelas eksperimen 1(peer teaching)

dan kelas eksperimen 2 (diskusi)
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3. Hipotesis Statistik

Menggunakan hipotesis statistik, karena penelitian menggunakan data sampel
yang diambil dari populasi. Dugaan apakah data sampel itu dapat diberlakukan ke
populasi, dinamakan hipotesis statistik. Hipotesis statistik diperlukan untuk
menguji apakah hipotesis penelitian yang hanya diuji dengan data sampel itu
dapat diberlakukan untuk populas atau tidak, (Sugiyono, 2010: 98). Hipotesis

statistik yang akan diuji dalam penelitian ini sebagal berikut:

Hipotesis Pertama

Ho : Tidak ada perbedaan antara nilai rerata Posttest (remedial) siswa setelah
menggunakan metode pembelgaran peer teaching dengan metode
pembelgjaran diskusi.

Ha :Ada perbedaan antara nilai rerata Posttest (remedial) siswa setelah
menggunakan metode pembelgaran peer teaching dengan metode
pembelgjaran diskusi.

Dapat ditulis hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Ho:pul=p2

Ha: pl#p2

Keterangan :

pul : nilal rerata postest (remedial) siswa metode peer teaching.

p2 . nilal rerata postest (remedial) siswa metode diskusi.

Rumus uji t

Kriteria pengujian: t hitung < t tabel atau —t hitung = -t tabel jadi Ho diterima

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel jadi H o ditolak (Priyatno, 2010: 101).
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Hipotesis Kedua.

Ho : Tidak ada perbedaan (n-Gain) hasil belgar siswa remedi yang digarkan
dengan menggunakan metode pembelgjaran peer teaching dengan metode
pembelgjaran diskusi.

Ha Ada perbedaan (n-Gain) hasil belgar siswa remedi yang digarkan dengan
menggunakan metode pembelgaran peer teaching dengan metode
pembelgjaran diskusi.

Dapat ditulis hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Ho:pul=p2

Ha: pl#p2

Keterangan :

pul : nilal rerata n-Gain siswa metode peer teaching.

p2 : nilal reratan-Gain (uji blok) siswa metode diskusi.

Rumus Uji t n-Gain
Kriteria pengujian: t hitung < t tabel atau —t hitung = -t tabel jadi Ho diterima

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel jadi H o ditolak (Priyatno, 2010: 101).



V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Ada perbedaan signifikan antara nilai rerata remedial (postest) siswa setelah
menggunakan metode peer teaching dan metode diskusi. Nilai rerata remedial
siswa yang digjarkan dengan metode peer teaching lebih besar dibandingkan

dengan dengan siswa yang menggunakan metode diskusi.

2. Ada perbedaan signifikan n-Gain hasil belgar siswa remedi setelah
mel aksanakan remedia menggunakan metode peer teaching dengan metode
diskusi. Nila rerata n-Gain hasil belgar siswa remedi dengan metode peer
teaching lebih besar dari pada n-Gain siswa yang menggunakan metode

diskusi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan metode peer

teaching dan metode diskusi pada program remedial, maka ada beberapa saran

yang dapat dikemukakan antaralain :

1. Bagi guru, metode pembelgaran peer teaching dan metode diskusi dapat
dipaka sebagai alternatif dalam pelaksanaan remedia, sehingga siswa
remedi tidak mengalami remedial untuk kedua kalinya.

2. Bagi siswa, pada metode peer teaching siswa dapat belgar dari siswa
lainnya yang memiliki kemampuan dan hasil belgjar lebih tinggi sehingga
hal ini bisa menjadi aternatif bagi siswa yang malu untuk bertanya kepada

guru.
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